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Abstract: Indonesian is one of the national identities that need to be preserved in its purity. The use of Indonesian 
in the millenial era is of little concern. This is because its use tends to be mixed using a foreign language. This 
study aims to identify and explain the modified persona deixis used by millennia’s as a means of language 
improvement, and identify aspects of politeness and impressions in the use of millennial deviation persona deixis. 
This study uses a multi-method approach so that the data obtained in the form of numbers and descriptions as 
well. The result is from 28 impressions namely Cin, Nduk, Le, Dude, Say, Ma'am, Non, Pah, Dik, Bang, Ma'am, Pak, 
Mas, Uncle, Aunty, Dad, Sis, Agan, Su, Ndul, Incess, Lur, Beb, Cuy, Coy, Bro, Sist, Gaes. The majority of millennial 
generations choose the greeting "Gaes / Guys". This study also showed 77.1% of respondents stated that other 
people used the greeting incorrectly and chose to ignore it. Most of them received calls that they did not like 
because of the familiarity, fairness, and politeness. Factors that influence politeness are not using abusive 
language, according to the age and gender of the speaking partner, using names, not offensive and not racial, in 
accordance with the customs and culture prevailing in the community, paying attention to speech intonation, 
not causing misunderstanding and bad assumptions, and are appropriate to be heard. 
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Abstrak: Bahasa Indonesia merupakan salah satu identitas bangsa yang perlu dijaga kemurniannya. 
Penggunaan bahasa Indonesia di era milenial sedikit memprihatinkan. Hal ini karena penggunaannya yang 
cenderung dicampurkan menggunakan bahasa asing. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menjelaskan deiksis persona bermodifikasi yang digunakan oleh generasi milenial sebagai sarana untuk 
perbaikan bahasa, serta mengidentifikasi segi kesantunan dan impresi di dalam penggunaan deiksis persona 
modifikasi generasi milenial. Penelitian ini menggunakan pendekatan multimetode sehingga data yang 
diperoleh berupa angka dan deskripsi sekaligus. Hasilnya adalah dari 28 impresi yakni Cin, Nduk, Le, Bung, Say, 
Mbak, Non, Pah, Dik, Bang, Bu, Pak, Mas, Uncle, Aunty, Dad, Kak, Agan, Su, Ndul, Incess, Lur, Beb, Cuy, Coy, Bro, 
Sist, Gaes.  Mayoritas generasi milenial memilih sapaan “Gaes / Guys”. Penelitian ini juga menunjukkan 77,1% 
dari responden menyatakan bahwa orang lain salah menggunakan sapaan kepada dirinya maka memilih untuk 
mengabaikannya. Sebagian besar dari mereka menerima tentang panggilan yang tidak disukainya karena 
faktor bentuk pengakraban, kewajaran, dan masih dalam lingkup kesantunan. Faktor yang memengaruhi 
kesantunan adalah tidak menggunakan bahasa kasar, sesuai dengan umur dan gender mitra tutur, 
menggunakan nama, tidak menyinggung dan tidak SARA, sesuai dengan adat dan budaya yang berlaku dalam 
masyarakat, memerhatikan intonasi tutur, tidak menimbulkan kesalahpahaman dan asumsi buruk, serta patut 
untuk didengar. 




Penggunaan Bahasa Indonesia tidak terlepas dari kesantunan dan keberadaan deiksis 
persona yang biasa digunakan untuk sapaan. Menyapa dalam lingkup informal beberapa di 
antaranya tidak memerhatikan kesantunan berbahasa. Ada pula yang menggunakan bahasa formal 
namun sasaran yang digunakan tidak tepat dan menimbulkan impresi buruk kepada mitra tutur. 
Beberapa sapaan yang terjadi saat ini telah dimodifikasi kemudian digunakan sebagai sebuah 
sarana komersial tanpa mempertimbangkan ketepatan sapaan yang digunakan. Contohnya ketika 
berada di sebuah toko-toko modern, penjual cenderung memanggil pembelinya dengan sapaan 
“Kak” tanpa memperhatikan umur pembelinya. Begitu pula dengan toko-toko online yang acapkali 
memanggil dengan sapaan “Gan” atau “Sis”. Hal ini tentu dilakukan untuk menarik perhatian 
pembeli (lingkup kebersamaan) dan bukan digunakan untuk menunjukkan kesantunan dalam kelas 
sosial (lingkup perbedaan kekuasaan). Beberapa generasi milenial juga sering menggunakan 
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panggilan “Gaes” “Coy” “Cuy” “Bro” “Beb” “Inces” “Lur” “Ndul” “Mah” dan lain sebagainya untuk 
pengganti deiksis persona. 
Beberapa fungsi dan kedudukan Bahasa Indonesia yang dipaparkan dalam (Nasucha,2017) 
mencakup beberapa hal yakni Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, lambang kebanggaan 
nasional, lambang identitas nasional, alat pemersatu berbagai suku bangsa, dan alat berhubungan 
antardaerah dan antarbudaya. Ada beberapa tantangan yang perlu diwaspadai, salah satunya 
adalah keberadaan era globalisasi. Arus globalisasi memberikan berbagai dampak negatif karena 
ketidaksesuaian bahasa dan budaya bangsa Indonesia. Tentu hal ini mengancam keberadaan fungsi 
dan kedudukan Bahasa Indonesia jika tidak diatasi dan dicegah dengan baik. 
Salah satu akibat keberadaan globalisasi adalah banyaknya bangsa Indonesia yang bangga 
dengan bahasa asing dan merasa malu jika tidak mahir bahasa asing sedangkan Bahasa Indonesia 
tidak dikuasainya dengan baik. Banyak yang lebih menyukai bahasa asing daripada Bahasa 
Indonesia. Upaya untuk menanggulangi dan memperbaikinya adalah melalui pembinaan bahasa 
indonesia (Muslich, 2010). Urgensi penelitian ini adalah untuk memetakan dinamisasi penggunaan 
Bahasa Indonesia yang digunakan oleh generasi milenial agar dapat mencegah terjadinya 




Pragmatik menjelaskan mengenai bagaimana bahasa dalam berkomunikasi, dan situasi 
dalam konteks komunikasi (Rohmadi, 2010). Salah satu aspek penting yang ada dalam ruang 
lingkup pragmatik adalah kajian tindak tutur. Menurut (Searle dalam Prayitno, 2018) Tuturan pasti 
mengandung tindakan. Hal yang terkecil sebagai contohnya adalah memberikan perintah, 
menguraikan, menjelaskan, meminta maaf, mengucapkan selamat, berterimakasih, dan lain 
sebagainya. 
Masyarakat pengguna bahasa, memerlukan pemahaman konsep bertutur serta tata caranya, 
memahami dan menginterpretasikannya, sangat bergantung pada konteks yang sifatnya spasial dan 
temporal. (Rahardi, 2009) menyimpulkan bahwa santun dan tidak santunnya sebuah entitas bahasa 
dalam sosiopragmatik, nantinya akan terlihat jelas dari keuntungan dan kerugian yang diakibatkan 
oleh efek-efek tersebut di dalam aktivitas interaksi. 
Deiksis 
Istilah pragmatik memperkenalkan deiksis yakni bentuk linguistik untuk menyelesaikan 
‘penunjukkan’. Lima jenis deiksis diantaranya adalah deiksis persona, deiksis waktu, deiksis tempat, 
deiksis sosial dan deiksis wacana. Deiksis persona seringkali muncul dalam percakapan baik secara 
langsung maupun tidak. (Yule, 2014) juga mengungkapkan bahwa istilah persona berasal dari 
bahasa Yunani yakni prosopon yang berarti sandiwara. Penggunaan pemarkah persona juga 
digunakan dalam sapaan seperti Bapak, atau Ibu. (Dhanawati, 2017) menjelaskan, awalnya sapaan 
tersebut masuk dalam katagori sapaan kekerabatan, namun lambat laun menjadi sapaan untuk 
orang-orang terhormat. Sekarang panggilan tersebut dirasa sangat formal sehingga untuk 
mempererat, penutur generasi milenial beralih dalam sapaan bahasa inggris seperti bro, meskipun 
penggunaannya salah. 
Kesantunan Berbahasa 
Faktor penentu kesantunan berbahasa dapat terlihat dari aspek kebahasaan dan non-
kebahasaan. Aspek kebahasaan mencakup intonasi, pilihan kata termasuk juga sapaan, gerak-gerik 
tubuh, gelengan kepala, kerlingan mata, acungan jempol, kepalan tangan, berkacak pinggang dan 
lain sebagainya (Rahmawati, 2017). Kesantunan dipengaruhi oleh tingkat kedudukan kekuasaan 
penutur dan mitra tutur, jarak penutur dan mitra tutur, kedudukan relatif serta situasi yang 
berbeda. 
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Relevansi Penelitian 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah pada penelitian Wa Ode Nurjamily 
(2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Kesantunan Berbahasa Indonesia dalam Lingkungan 
Keluarga (Kajian Sosiopragmatik)” diperoleh hasil bahwa kesantunan berbahasa Indonesia dalam 
lingkungan keluarga tidak memperhatikan prinsip-prinsip kesantunan karena dalam lingkungan 
keluarga menggunakan bahasa dan konteks yang informal. Keduanya menggunakan prinsip-prinsip 
kesantunan berbahasa dalam penelitiannya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wa Ode 
adalah penelitian ini menggunakan tindak tutur kesantunan dalam lingkup di luar keluarga, 
sedangkan dalam penelitian Wa Ode meneliti kesantunan di lingkungan keluarga. 
Rafhiqi (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pemakaian Bentuk-Bentuk 
Pronomina Persona dalam Novel Tahajud Cinta di Kota New York Karya Arumi E.” diperoleh hasil 
bahwa terdapat 559 data pronomina. 3 bentuk pronomina dengan 17 variasi bentuk yang terdapat 
dalam novel Tahajud Cinta di Kota New York. Relevansi penelitian ini dengan penelitian Rafqihi 
adalah keduanya menggunakan pronomina persona atau kata ganti orang sebagai objek 
penelitiannya. Perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan sumber data yang berasal dari 
pengamatan secara langsung, jejaring sosial, serta online shop dan datanya adalah kata ganti 
persona generasi milenial. Sedangkan penelitian Rafqihi menggunakan novel sebagai sumber data 
dan datanya berupa pronomina persona dalam bahasa indonesia. 
Ridha Mashudi Wibowo, Agustin Ratnaningsih (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Dinamika Bentuk-Bentuk Sapaan sebagai Refleksi Sikap Berbahasa Masyarakat Indonesia” 
diperoleh hasil bahwa bentuk sapaan dapat berupa bentuk sapaan pola varasi utuh, utuh, sebagian 
dan tak utuh. Relevansi penelitian ini dengan penelitian Ridha dan Ratna adalah keduanya meneliti 
kata sapaan yang digunakan oleh masyarakat indonesia, perbedaannya dalam penelitian Ridha dan 
Ratna mengungkap pola sapaan, sedangkan dalam penelitian ini mengidentifikasi sapaan pada 
generasi milenial. 
Miftahur Rohim, Suprapti, Imam Baihaqie (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Kontrastif Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab Berdasarkan Kala, Jumlah, dan Persona” diperoleh 
hasil bahwa bentuk kosakata Bahasa Indonesia dan bahasa asing berdasarkan kala,  jumlah, dan 
persona ditinjau dari masing-masing ciri atau struktur mempunyai perbedaan pada proses 
morfologis pada masing-masing bahasa. Relevansi penelitian ini dengan penelitian Miftahur, 
Suprapti dan Imam adalah keduanya meneliti kosakata dalam persona bahasa indonesia. 
Perbedaannya dalam penelitian ini menggunakan persona dalam kata sapaan sedangkan dalam 
penelitian Miftahur, Suprapti dan Imam ditinjau dari struktur dan proses morfologisnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan multimetode. 
Strategi yang digunakan adalah strategi metode campuran konkuren (concurrent mixed methods) di 
dalamnya peneliti menyatukan data kuatitatif dan data kualitatif untuk memeroleh analisis 
komprehensif atas masalah penelitian. Peneliti mengumpulkan dua jenis data yakni tingkat minat 
responden dalam pemakaian deiksis sapaan dan kesantunan yang digunakan kemudian 
digabungkan menjadi satu informasi dari interpretasi hasil keseluruhan (Cresswel, 2017). Data 
penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang diambil dari random 
sampling. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deiksis dan Sapaan 
Peneliti menyantumkan 28 deiksis persona yang sering digunakan dalam bermasyarakat. 
Responden terdiri dari 74,3% yang lahir pada tahun 1990 – 1999, 22,9% lahir pada tahun 2000 – 
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2006, dan sisanya lahir pada tahun  1980 – 1989. Responden merupakan 70 orang yang diberi 
kuesioner secara acak dan berasal dari Indonesia. Dalam kesehariannya, 70% responden menjawab 
menggunakan Bahasa Indonesia, dan 30% -nya menjawab tidak. Pemakaian bahasa yang baik 
dalam keseharian ternyata masih belum diimplementasikan sekalipun oleh orang-orang Indonesia, 
penelitian ini mencatat separuh dari responden mengaku mencampur Bahasa Indonesia dengan 
bahasa asing dalam kesehariannya. 60% responden menyadari bahwa mereka belum menggunakan 
sapaan berbahasa Indonesia yang benar. 
Dari 28 deiksis persona yakni Cin, Nduk, Le, Bung, Say, Mbak, Non, Pah, Dik, Bang, Bu, Pak, Mas, 
Uncle, Aunty, Dad, Kak, Agan, Su, Ndul, Incess, Lur, Beb, Cuy, Coy, Bro, Sist, Gaes. Mayoritas generasi 
milenial memilih sapaan “Gaes / Guys” untuk menggantikan deiksis persona. Sapaan “Gaes / Guys” 
merupakan adaptasi dari bentuk baku dalam bahasa inggris “guys” dan termasuk dalam istilah 
“english slang” yang seharusnya dihindari dalam ranah dunia kerja, pendidikan, maupun dunia 
formal yang lain. Pengguna bahasa Indonesia, sayangnya tidak memerhatikan arti guys sehingga 
pemakaiannya tidak tepat. Posisi selanjutnya, diduduki oleh sapaan “Pak”,  “Bu”, “Mas”, “Mbak”, lalu 
disusul dengan “Dik” dan “Kak”. Dari 70 responden, 77,1% dari mereka menjawab bahwa orang lain 
pernah salah menyapa mereka, ketika diberikan pilihan tentang respons mereka terkait sapaan 
yang salah,  responden mengatakan kesalahan sapaan dalam menggunakan deiksis persona 
cenderung lebih sering diabaikan. Itulah yang menyebabkan sapaan digunakan tidak tepat dan 
cenderung menjadi kesalahan berulang yang dibenarkan.  
Kesantunan dan Impresi 
Tiga puluh satu responden berpendapat bahwa ketika lawan bicara menggunakan sapaan 
menggunakan deiksis persona yang tidak disukai oleh responden, maka cenderung tidak 
menerimanya. Beberapa faktor yang menyebabkan tidak menerimanya respoden dengan deiksis 
persona sebagai sapaan yang tidak tepat adalah pengaruh kesantunan, memperburuk impresi 
responden, dan menghilangkan identitas diri responden. Faktor yang memengaruhi diterimanya 
deiksis adalah sebagai bentuk pengakraban, dinilai sebagai bentuk kewajaran, masih dalam lingkup 
kesantunan, dan lainnya menerima karena memang tidak peduli, tergantung situasi kondisi dan 
konteks, serta lawan bicara. 
Sapaan yang santun adalah sapaan yang memerhatikan konteks serta mitra tutur. Indikasi 
sapaan santun menurut 70 responden dalam penelitian ini adalah tidak menggunakan bahasa kasar, 
sesuai dengan umur dan gender mitra tutur, menggunakan nama, tidak menyinggung dan tidak 
SARA, sesuai dengan adat dan budaya yang berlaku dalam masyarakat, memerhatikan intonasi 
tutur, tidak menimbulkan kesalahpahaman dan asumsi buruk, serta patut untuk didengar.  
 
SIMPULAN 
Modifikasi deiksis persona yang digunakan dalam generasi milenial banyak menggunakan 
kata ganti persona bahasa inggris yang diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kesantunan dalam 
menggunakan deiksis persona pada generasi milenial dipengaruhi oleh kedekatan antara penutur 
dan mitra tutur, kesesuaian konteks, dan impresi mitra tutur. Penutur berbangsa Indonesia tentu 
menggunakan sapaan yang sesuai dan santun serta mampu menempatkan diri dalam menggunakan 
sapaan seharusnya menjadi prioritas utama untuk menghindari keberadaan penyimpangan bahasa. 
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